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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan secara umum dan kualitas hidup seseorang bergantung pada 

kesehatan mulutnya. Karies gigi, penyakit gusi parah, kehilangan gigi, dan 

kanker mulut merupakan masalah kesehatan mulut yang paling umum 

(kerusakan gigi), penyakit gusi parah, kehilangan gigi, dan kanker mulut 

(WHO, 2025). Di Indonesia, penyakit periodontal dan karies gigi merupakan 

masalah kesehatan mulut dan gigi yang paling umum (Sari, 2023). 

Karies gigi adalah gangguan yang menyerang email, dentin, dan 

sementum gigi. Kondisi ini ditandai dengan terjadinya demineralisasi pada 

jaringan keras gigi dan disebabkan oleh mikroba yang memecah karbohidrat 

yang dapat difermentasi. Hal ini dapat menyebabkan rasa tidak nyaman akibat 

invasi bakteri, nekrosis pulpa, serta penyebaran infeksi ke jaringan periapikal 

(Kidd E, 2013 cit Listrianah et al., 2019). Banyak kasus karies ditemukan pada 

gigi molar permanen pertama anak-anak berusia antara 8 dan 10 tahun di 

sekolah-sekolah dasar di wilayah Robatal (Azizah, 2024). 

Gigi molar permanen pertama, yang sering disebut sebagai “six-year 

molar”, adalah gigi permanen pertama yang tumbuh di rongga mulut pada usia 

enam tahun. Setelah rahang tumbuh dan berkembang cukup untuk 

menampungnya, gigi molar permanen pertama tumbuh di antara gigi susu. 

Bentuk gigi ini berkontribusi terhadap terjadinya karies gigi karena permukaan 
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oklusalnya memiliki beberapa celah dalam yang memungkinkan partikel 

makanan menumpuk. (Marni & Alhamda, 2024). 

Anak-anak rentan mengalami kerusakan gigi karena kecenderungan 

mereka mengonsumsi makanan manis (Sumini, 2014 cit Sholekhah, 2021). 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi timbulnya kerusakan gigi adalah 

kebiasaan menyikat gigi (Gayatri, 2017 cit Napitupulu, 2023). Selain itu, 

pemahaman orang tua tentang cara menjaga kesehatan gigi anak-anak mereka 

akan sangat memengaruhi kesehatan mulut mereka di masa depan. (Karaaslan 

et al., 2020). 

Berdasarkan sebuah penelitian di Pontianak, 20% siswa sekolah dasar 

berusia 8 hingga 9 tahun mengalami karies pada gigi molar permanen pertama 

mereka (Cahyani et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa masalah kesehatan 

gigi pada molar pertama permanen cukup tinggi. Menurut studi yang dilakukan 

oleh Vivi Sari (2023) di Puskesmas Seberang Padang, 1,9% anak-anak berusia 

6 hingga 17 tahun mengalami karies gigi (Sari, 2023).  

Meskipun berbagai penelitian telah menggambarkan prevalensi dan 

faktor risiko karies molar pertama permanen secara populasi, kajian yang 

menggambarkan kondisi tersebut secara mendalam pada tingkat individu 

masih terbatas. Untuk menerapkan langkah-langkah promosi, pencegahan, dan 

pengobatan dalam bidang kesehatan gigi dan mulut bagi anak-anak usia 

sekolah, laporan kasus ini disusun untuk menggambarkan penanganan 

kesehatan gigi dan mulut seorang anak “CA” berusia 10 tahun  yang menderita 
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karies pada gigi molar permanen pertama (gigi 46), dengan penekanan pada 

faktor-faktor yang berkontribusi. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana penatalaksanaan kesehatan gigi dan mulut pada pasien “CA” usia 

10 tahun dengan kasus karies molar pertama permanen (gigi 46) ditinjau dari 

faktor penyebab? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui dan dideskripsikan penatalaksanaan kesehatan gigi dan mulut 

pada pasien “CA” usia 10 tahun dengan kasus karies molar pertama 

permanen (gigi 46) ditinjau dari faktor penyebab. 

2. Tujuan Khusus 

a. Dilakukan tindakan pengkajian mendalam dengan menidentifikasi 

faktor penyebab karies molar pertama permanen (gigi 46) pada pasien 

“CA” usia 10 tahun. 

b. Ditetapkan diagnosa asuhan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan 

hasil pengkajian terhadap kondisi karies molar pertama permanen 

pada pasien “CA” usia 10 tahun. 

c. Dibuat perencanaan berdasarkan identifikasi penyebab terjadinya 

karies molar pertama permanen pada pasien “CA” usia 10 tahun. 

d. Dilakukan tindakan asuhan kesehatan gigi dan mulut sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan pada pasien “CA” usia 10 tahun. 
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e. Dievaluasi hasil asuhan kesehatan gigi dan mulut terhadap kondiisi 

molar pertama permanen pada pasien “CA” usia 10 tahun. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil laporan kasus ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

referensi ilmiah mengenai faktor penyebab karies molar pertama 

permanen pada anak “CA”. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademik 

Sebagai bahan pembelajaran dan referensi dalam penyusunan laporan 

kasus di program studi kesehatan gigi dan dapat digunakan sebagai 

data awal untuk penelitian atau laporan kasus lanjutan, menjadi bahan 

evaluasi dalam kegiatan promotif dan preventif kesehatan gigi. 

b. Bagi Tenaga Kesehatan Gigi 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan upaya promotif, 

preventif, dan kuratif berdasarkan analisis penyebab karies molar 

pertama permanen pada anak. 

c. Bagi Orang Tua 

Memberikan pemahaman mengenai pentingnya perawatan gigi molar 

pertama permanen sejak dini untuk mencegah terjadinya karies. 
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